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ABSTRAK

Berbicara mengenai dakwah, Nabi Muhammad saw. Dikenal sangat piawai dalam hal
ini, karena hanya dalam waktu relative singkat + 23 th beliau berhasil menanamkan nilai-
nilai keTuhanan dan moral Islam pada ummatyang sudah sangat jauh dari Tuhannya. Beliau
telah berhasil melaksanakan missi-missi dakwah dengan sempurna,dengan perjuangan,
ketabahan dan semangat keras beliau melaksanakan amanah yang diberikan Allah SWT.
Adapun proses dakwah yang dilakukan Nabi saw. Dapat dibagi menjadi dua periode, yaitu
periode Makkah dan Madinah. Pada periode Makkah Rasulullah saw. Lebih focus pada
penanaman nilai-nilai agidah (tauhid, sedang periode Madinah lebih banyak menyampaikan
hal-hal berkaitan dengan mu’amalat (urusan dunia dan ibadah).

Dari penelitian tersebut akan disimpulkan rumusan masalah nya yaitu bagaimana
kegiatan yang dilakukan Rasulullah saw. Mengajak masyarakat Makkah dan Madinah agar
beriman kepada Allah SWT dan RasulNya. Dan dimana perbedaan kegiatan dakwah
Rasulullah saw. antara periode Makkah dan Madinah, serta pertimbangan apa sehingga harus
berbeda.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu proses umum
yang telah dilalui untuk mendapatkan teori yang meliputi pengidentifikasian secara
sistematis, penemuan, analisis dokumen-dokumen yang membuat informasi-informasi yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah merumuskan masalah yang akan diteliti dan pengumpulan sumber atau
heuristic, pengolahan data, dan analisa data, kemudian penyajian hasil analisa dalam bentuk
laporan sebagai wujud rekonstruksi peneliti atas hasil yang diperoleh secara deskriptif
analitik yaitu uraian menyeluruh tentang suatu keadaan yang diteliti.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Rasulullah saw. Dalam berdakwah
tidak hanya sebagai pembuat rencana dakwah, namun ikut menjadi pelaksana rencana
dakwah tersebut, maka aplikasinya dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya, sehingga
dakwah cultural, structural dan mobilitas social dapat diterapkan Rasulullah saw. selama
periode Makkah dan Madinah, dengan melihat kondisi dan prioritasnya masing-masing.
Strategi dakwah Nabi Muhammad saw. pada periode Makkah berbeda dengan periode
Madinah, pada periode Makkah lebih dominan strategi cultural dan mobilitas yang dilakukan
adalah mobilitas horizontal, sedang periode Madinah lebih dominan strategi cultural dan
mobilitas diaplikasikan dalam mobilitas vertical. Nabi membedakan dakwah beliau dengan
pertimbangan melihat kondisi (realitas) yang berbeda dari masyarakat masing-masing
periode yang dihadapi beliau.
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“Siapa diantara kamu yang melihat kemungkaran, maka
hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya, jika tidak
mampu (merubah dengan tangannya, maka hendaklah ia
merubahnya dengan lidahnya, dan apabila ia tidak mampu pula
(merubah dengan lidahnya) maka hendaklah ia merubah
dengan hatinya dan yang demikian itulah selemah-lemahnya
iman (H.R. Muslim).”

* Salim Bahrelsj (penerjemah), Riadhus Shalibin, jilid 1 (Bandung: PT Maa'rif, 1978)
hlm. 198
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BAB1

PENDAIIULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Skripsi  ini  berjudul “DAKWAH RASULULLAH SAW PADA
PERIODE MAKKAIL DAN MADINAI—I”. Untuk menghindan interpretast yang
keliru terhadap judul tersebut, maka perlu dijelaskan istilah-stilah yang kami

malksud didalamnya.
1. Dakwah Rasulullah Saw
“Dakwah Rasulullah Saw yang dimaksudkan adalah kegiatan-kegiatan
vang dilakukan Rasulullah Saw untuk menyeru atau mengajak masyarakat
Makkalr dan Madinah untuk memeluk ajaran Islam serta beriman kepada Allah

Swt dan Rasul-Nya.

38

. Pada Periode Makkah dan Madinah
Periode Makkah dimulal sejak Nabi Muhanunad Saw diangkat menjacki
Rasul sampai beliau hijrah ke Madmah. Sedangkan periode Madinah dimulai
sejuk i{asulu{lah Saw sampai ¢h Madinah dan berakhn ketika behau wafat,
Jadi periode Makkalh dan Madmah yang dimaksudkan di sini adalah
masa yang dimulal sejak Nabi Muhammad Saw diangkat menjadi Rasul sampat

behau wafat.



Maka dari beberapa uraian pencgasan judul yang telah disebutkan, yang
dimaksud dengan “Dakwah Rasulullah Saw Pada Periode Makkah Dan
Madinah” adalah, kegiatan-kegiatan yang dilaknkan Rasulullah Saw untuk
menyery atau mengajak masyarakat Makkah dan Madinah untuk memeluk
ajaran Islam dan beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya, yang dimulai sejak

Nabi Muhammad Saw diangkat menjadi Rasul sampai belian walat,

B. LATAR BELAKANG MASALAN

Proses dakwah wmerupakan paduan dari percncanaan dakwah (dakwah
plcmnmg) dan manaremen dakwah (dakwah management) dalam mencapai suatu
;ﬁjuan dakwah.! Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan dakwah harus dapat
dilakukan secara taklis, dengan kata lain bahwa pendekatan {(approach) bisa
berbeda-beda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi, dimana dakwah
itu dilaksanakan.® Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Onong
Ucjeana bahwa, suatt kegiatan pada hakikatnya adalah harus melalui perencanaan
(planning) dan manajemen (managenment) agar tujuan yang diinginkan dapat

diwujudkan.”

" Rafiuddin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Pakwah, {Bandung: CV.Pustaka
Seha, 1997, hlm. 12

> Abd Rosyad Shalch, Manajemen Dakwah [siam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 9
* Onong, Uchjana Efendy, Dinamika Kennmikasi (Rosda Karya: Bandung, 1993), hlm.29



Berbicara mengenai  perakan  dakwah, Nabi Muhammad Saw  dikenal
sangal piawai dalam hal ini. Karena banya dalam waktu relatif singkat + 23 tahun
beliaw berhasil menanamkan nilai-nilai- ketuhanan dan moral Istam pada ummat
vang sudah sangat jauh dari Tuhannya. Beliau telah berhasil melaksanakan missi-
missi dakwah dengan sangat sempwma. Dengan perjuangan, ketabahan dan
semangat vang keras beliau melaksanakan amanal yang diberikan Allah Swt.

MNabi adalah lambang dari kesempurnaan sifat perjuangan. Jika orang
meibayangkan  Budha  duduk  dibawah  pohon Budhi, maka Nabi dapat
dibayangkan scbagai pesunggang kuda yang berpacu sambil mengayunkan pedang
keadilan, tetapi selalu siap berhenti di depan gunung kebenaran. Sejak awal Nabi
berlugas untuk mengayuikan pedang kebenaran dan menjaga keseimbangan dan 1a
uxlaksanakan tugas tanpa kenal istirahat, beliau istirahat di dalam tugas suci itu
sendiri. Nabi memadi lambang dari suatu aspek spinfual di mana rasa dawai
diperoleh dari aktivitas bukan pasifitas.’

Adapunt proses dakwah yang dilakukan oleh Nabi Saw dapat di bagi
menjadi - dua periode, yaitu periode Makkah dan Madinal. Pada periode Makkah,
Rasulullah Saw lebih terfokus pada penanaman uilai-nilai aqidah (tauhic) ini dapat

dilihat dari tema ayat-ayat yang turun pada masa itu. Seperti disebutkan oleh

*S.V1. Nasr, Islant dedean Cita dan Fakta (Jakarta: Lappenas, 1983), him.44



Manna Khalil al Qattan bahwa pada periode Makkah ayat-ayat yang turun
bereirikan:

Pertama, ajakan kepada tauhid dan Dbenbadah kepada Allah Swi,
pembuktian mengenai risalah, kebangkitan dan hari pembalasan, kedtm, peletakan
dasar-dasar umum bagi perundang-undangan dan akhlak mulia yang menjadi dasar
erbentuknya sualu masyarakal, dan penyingkapan dosa orang musyrik  dalam
penumpahan darah, memakan harta anak yatim sccara zalim dan tradisi buruk
laimnya. Ketiga, bahwa kisah Nabi dan ununat sebelumnya disebutkan sebagai

engajaran bag mereka yang mendustakan ajaran-ajaran Islam.”
bt g

Disamping ity, mmumnya surat yang ditununkan di Makkah mengandung
va avyuhan nas dan tidak ya ayyuhal lazina a manie. Kecuali surat Al Hajj, karena

pada surat al Hajj ayat 77 terdapat satu ayat yang berbunyi:

,é__h e 1}u\.>-r.~u\j ‘l)&{)‘ \).J‘ U,J..\.!\L&:»L_;

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kanu dan sujudiah kamu...°

Walau bagaimanapun juga kebanyakan ulama berpendapat baliwa ayat ini

termasuk ayat Makkiyah.

* Manna Khalil ab Qatan, Stweli mu Alqm:au terjemahan Muzakkir AS (Jakarta: PT Litera
Antarnusa, 1994} hlm., 86-87

"' Subhi Salih, Kajian A/ Quran terjemahan Zainal Abidin Abdul Kadir (Kuala Lumpur;
Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia, 1991) hlm., 257

® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemaharnya. (Bandung: Gema Risalah Perss,
1989), hlm. 523



Makkah menjadi titik awal dimulainya gerakan dakwah Nabi Muhammad
Saw, dikota inilah beliau memulai dakwahnya terhadap wanusia yang sudah
sangat  jauh terjerumus dalam dosa (jahiliyah). Dimana wereka wmenjadi
penvembah-penyembah  berhala dan takluk dengan kenikmatan duma yang
bersifut sementara.

Sedangkan pada peviode Madinah, Nabt Muhammad Saw lebih bzmya]-\'
menvampatkan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  mwna'madar {(urusan  duma  dan
badah). Disamping menyiarkan Islam pada orang yang belum nenganut agama
[slam, Nabi juga harus menjaga agar orang-brang yang baru saja menganut agama
[§lam. Dalam hal i, di Madinah Nabi harus memihiki langkah dakwah yang
berbeda dengan dakwah vang beliau terapkan pada periode Makkah. Tentu saja
tantangan dan rintangan yang beliau hadapr selama di Madinah juga akan sangat
berbeda dengan kondisi dan situasi Makkah.

Kalau di Makkal tantangan yang dihadapt Nabi Muhammad Saw fokus
pada kawn Quraisy, karena memang kaum Quraisy nerasa sangat dirupikan secara
ckonomi dan politis dengan ajaran Islam yang dibawa olell Rasulullah Saw.
Apalagl ketika mereka mengetahui Istam datang membawa persamaan derajat
dengan menghapuskan budak, sedangkan mereka sangat membanggakan
ketwunan mereka. Ajaran Islam yang dibawa Rasulullah Saw datang dengan

menghapuskan itu semua. Islam tidak memandang bentuk dan kekayaan yang di



miliki sescorang tetapi yang membedakan mereka adalah ketaqwaan mereka
kepada Allah Swt,

Scdangkan di Madinah sefain daci kaum Quraisy, hambatan juga datang
dari masyarakat yang hidup i Madinah. Masyarakat yang dihadapi oleh Nabi
Muliammad Saw di Madinah dapat dibagi menjadi tiga golongan :

1. Rekan-rekannya yang suci,mulia dan baik

2. Orang musyrik yang sama sekali tidak wmau beriman kepada beliau, yang
berasal dari berbagai kabilah di Madinah.
3. Orang-orang Y ahudi.”

Pertama, masalah yang beliau hadapi dari para sahabat beliau adalah,
masalah perbedaan kondisi antara di Madinah dan di Makkah. Di Makkah mercka
bersatu dan mennhki twuan yang sana, namun rumah mereka berpencar-penear,
terindas dan tidak memiliki kekuasaan sedikitpun, kekuasaan ada di tangan
musuh-musuh Islam. Kaum muslimin tidak dapat mendinkan masyarakat yang
baru denpan segala muatan yang dibutuﬁkan olch sctiap masyakat di dunmia. Oleh
karena itu surat-swrat Makkah terbatas pada rmcian prinsip-prinsip lslam, hukum-
lwkum  vang dapat dilaksanakan oleh setiap pribadi; anjuran untuk berbuat

kebajikan, berakhlak mulia dan menjaulii perbuatan tercela.

7 Syaikh Shafiyyur Rahman Al Mubarakfury, Siraht Nabewiyah terjemahan  Kathur Suhardi
tJukarta: Pustaka Al-Kausar, 2001), him.239



Adapun di Madinah perkara kaum muslimin ada di tangan mereka sendin,
mereka tidak berada di bawalt kekuasaan scorang manusia pun. Sudah saatnya
bagi mercka untuk menghadapi masalah-imasalah peradaban, kehidupan dan
ckonomi; politik dan pemerintahan; damai dan perang, serta koreksi total dalain
halal dan haram, ibadah, akhlak dan inasalah-masalah kehidupan yang lain.

Jama’alt kaum mwslimin (sahabar) terdirn dari dua bagian yaitu, sau.:
mercka yang berada dalam negeri bersama harta wmeraka, mereka udak
memerlukan selain hal itu kecuali rasa aman didalam kelompoknya, sebelwnya
hantara mereka terdapat permusuhan sengit sejak lama. Mereka ini adalah kaum
Anshar.  Sedangkan yang kedua adalah kaum Afuhaiirin yang tidak memiliki
sémua y.ang dimiliki olch kaum Anshar. Mereka datang ke Madinah taupa
membawa apa-apa, mereka tidak memiliki tempat untuk berlindung tidak memiliki
pekergaan dan harta untuk imenyambung kelidupan mereka.

Kedua, masyarakat kedua yaitu kaum musyrikin yang merupakan bagian
dari kabilah-kabilah ash Madinah. Mereka tidak memiliki kekuasan terhadap kaum
muslimin, Di  antara mercka masih ada vyang dihinggapi  keragnan  untuk
meninggalkan agama nenek moyang mereka. Dan mercka tidak menyemnbunyikan
permustthan mercka terhadap Islam dan kaum mwushimin,

Sckalipun demikian, di antara mcreka ada juga yang menycembunyikan
pennustuhaninya kepada Rasulullah Saw dan kaum muslimin, Namun mereka tidak

mampu menghadapi kaum  Muslimin, schingga terpaksa menampakkan cinta,

karena kondisi mereka tidak memungkinkan. Mereka ini adalah kaum munafik



vang sangat membenci Tslan dan menjadi tantangan dalam proses dakwah Nabi
selanjulnya.

Ketiga vaitu, orang-orang Yahudi, mereka telah datang ke Hijaz pada
zaman penyiksaan ovang-orang Asynri dan Romawi. Sebenamya mercka adalah
orang-orang fhrani, tetapi setelah pindall ke Hijaz mereka telah terwamai oleh
warna Arab, baik datam pakaian, bahasa dan peradaban. Nama-nama kabilah dan
pribadi-pribadi  mercka tclah  menggunakan nama-nama  Arab, bahkan telah
menjalin hubumgan perkawman dengan orang-orang Arab. Namum  sayangnya
mercka masith memelihara fanatisme keturunannya, sehingga sudah pasti mereka
tidak mungkin menyatu dengan orang-orang Arab. Mercka sangat membanggakan
keturunan mereka yaitu keturunan Israel (Yahudr). §

Orang Yabudi yang tinggal dikota Madinah mempunyai kekuasaan yang
lebih besar, lebih-lebih lagi dalam bidang ckonomi. Dan mereka sangat pandai
mempergunakan  kesempatan  dalam kesempitan orang. Lebib-lebih  kesempatan
adanya perpecahan antara suku Aus dan Khazra).

Mereka sangat menghina dan meremehkan bangsa Arab, dan menamakan
orang-Arab dengan nama  Ummiyyin, yaitu orang-orang lar yang hidupnya

sederhana dan orang-orang rendahan yang terbelakang, Allah berfimman :

e SN 3 e 1505

“Mercka  mengatakan,  lidake ada dosa hagi kami - terhadap
. . {
Umntivyin (orang-orang Arab).”

¥ Ibid., him. 243
? Al-Qur'an dan Terjemahannya, op.cir., hlim. 88



Di Madinah terdapat tiga kabilah'Yahudi vang terkenal yaitu :

—

. Bani Qainuga’, dulunya mereka adalah sekutu Khazraj dan perkampungan

mereka berada didalam kota Madinah

[R)

. Bani Nadlur

el

. Bani Quraizhah, dulunya mereka merupakan sekutu Aus bersama dengan Bam

Nadhir, yang menetap dipinggiran Madinah."

Kabilah-kabilah Yahudi milah yang seje{k laina senantiasa membangkitkan
perperangan antara Aus dan Kahzraj sejak lama. Pada perang fu ‘ars mereka tkut
serla dengan jiwa mereka, mereka membantu sekutunya masing-masing

Mclilmt bepstn kompleksnya persoalan yang harus dihadapi oleh Nabs
Muhammad Saw dalam masyarakat Makkah dan Madinah yang multi kultur dan
kepercayuan, namun beliau berhasil dengan gemilang. Tentulah beliau mempunyai
langkah dokwah yang matang schingga hanya dalam waktu yang relatif singkat (+
23 tahun) beliau berhasil membangim tatanan masyarakat yang berdasarkan mlai-
nilai moral Islam. Beliau telah berhasil melaksanakan revolusi yang maha hebat
yang tiada taranya dalam sejarabh maousia. Beliau juga berhasil membina
kelompok-kelompok  penggembala unta padang pasiv tandus menjadi  suatu

masyarakat beradab yang sanggup memimpin dumia. Ini semua, jelas merupakan

" Syaikh Safiyur-Rahman Al-Mubarakfury, loc.cif.,
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prestasi yang luar biasa, karena beliau mampu merubal peradaban manusia yang
sudah sangat tusak kepada peradaban Islam yang penuh dengan rahmat dan
karunia Altah Swt.

Pada penclitian skripsi ini saya terfokus pada kegiatan dakwah Rasulullah
Saw pada periode Makkah dan Madinah. Saya tertarik, karena hal ini sangat
bermanfaat untuk  menyeparkan  kembali gerakan  dakwah yang sclama i
dirasakan monoton. Kita ambil contoh negara kila Indomesia, walaupun negara kita
bukan negara Islam, tetapt penganut agama Istam adalah mayoritas. Sayangnya
dan waktu kewaktu junmiahnya dirasakan semakin berkurang, hal ini jelas sangat
|'i1c11gk115\vati|'ka|1 bagi perkembangan Islam di Indonesia.  Artinya, disini kita
(khususnya da’i) belum mampu untuk menjaga wmmat yang sudah menganut
Islam agar letap pada keyakinannya (Tauhid billah) apalagi sekaligus harus
menviarkan ajaran 1slam pada orang yang belum menganut agama lgtam,

1al it berbeda jauh dengan situasi yang ada di Madinah pada masa Nabi
seperti yang discbutkan diatas, Tantangan vang beliau hadapi begitu besar, tidak
fanya pada sist mternal ummat Islam tu sendiri, tetapt juga dar sisi cksteinal
(orang-orang yang ada diluar Islam). Namun Nabi Muhammad Saw berhasil
dengan gemulang menanamkan nilai-nilar Islam.  Karena itulah, adanya penelitian
yang khusus meneliti tentang “Dakwah Nabi Muhammad Saw pada Periode

Makkah dan Madinali”, sangat penting untuk dilakukan.



C. RUMUSAN MASALAH
Dari beberapa uraian yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapal
disimpulkan permasalahan yang ingin diteliti sebagai berikut :
i. Bagaimanakah kegiatan-kepratan  yang  dilakukan  Rasulullah  Saw  untuk
mengajak masyarakal Makkah dan Madmah agar beriman kepada Allah Swi
dan Rasul-Nya 2.
2. Dimanakah perbedaan kegiatan dakwah Rasulullah Saw antara periode Makkah

dan Madinah, serta pertimbangan apa sehingga harus berbeda ?.

D. TUJUAN PENELITIAN

Adapun'tujuan penulisan skripst int adalah:

I Untuk mengetabhui dan mendeskripsikan  kegiatan-kegiatan  Rasulullah  Saw
dalam wengajak masyarakat Makkah dan Madinah untuk niemeluk ajaran
Tslam dan beriman kepada Allabht Swi dan Rasul-Nya.

2 Untuk mengetahui dan  mendeskripsikan  perbedaan  kepiatan  dakwah

Rasuluflah Saw antava periode Makkah dan Madinah.

F. KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan vaog dibarapkan datt penelitian ini adalah
|. Diharapkan dapat membantu bagi para aktivis da’wah dalam menyusun

rerakan dakwah yang efektif.



2. Diharapkan dapat menambah referensi Fakultas Dakwah (khususnya jurusan
Komunikasi Penyiaran lslam) dan dapat membantu peneliti selanjutnya yang

akan memperdatam penelitian 1.

. KFRANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjavan Tentang Dakwah
Dakwah ditinjau dari segt bahasa berarti panggilan, seruan atau ajakan.
Bentuk perkataan tersebut dalam Bahasa Arab discbut mashdar. Sedangkan
bentuk kata kerja atau {i’ilnya adalsh do'a - yad'n yang berati memanggil,
menyeru alau mengajak."’

D1 samping itu dalam Ensiklopedi [stam Jilid 1 Departemen Agama
ditulis bahwa secara fughawi kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang
bermakna seruan, panggilan, undangan dan secara istifah kata dakwah menyeru
atau mengajak manusia untuk melakukan kebaikan dan menurutt petunjuk,
menyuruh berbuat kebajikan dan melarang perbuatan mungkar sesuar dengan
ajaran Allah dan Rasul, agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di

akhirat. "

"' Abd Rosyad Shaleh, Aanajenen Da wah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him.7

' Departemen Agama, Ensiklopedi Istam Jitid 1 (Jakarta: Departemen Agama, 1993), him.
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Berdakwah dengan sepala bentuknya adalah wajib hukwmnya bagi
setiap Mushim. Misalnya amar ma’ruf nahi mungkar, betjihad, memberi naschat
dan sebagainva. Hal ini menunjukkan bahwa syari’at atau hukum Islam tidak
mewajibkan bagi ummammya untuk mendapatkan hasil yang semaksimalnya,
akan tetapi usahanyalah yang diwapbkan semaksimal mungkin sesuai dengan
keahlian dan kemampuan yang ditmliki. Adapun orang yang diajak, mengikut
atau pun tidak itu urusan Atlah Swit.

Disebutkan dalam fimman Allah, surat Ali Iinran ayat 104:

JJP'-L‘-L‘P-Q d..\.fjjij )i.l\

“Hendaklalr ada i antara kanu segolongan yaug niengajak  kepada
tkebaikan,  menyuruh  berbuat  baik  dan  mencegah  (melarang)  dari
perbuatan yang mungkar (perbnatan keji maksiar)”

Ancaman Allah dan Rasul-Nya, bukan saja terhadap mercka yang
ingkar atau tidak mau berdakwah akan tetapi bagi mereka yang sanggup amar
ma'ryf nali mungkar (berdakwah) namun mereka tidak mau mengamalkan
kebajikan dan selalu mengerjakan perbuatan vang mungkar. Dijelaskan dalam

firman Allah surat Ash-Shaf ayat 2 dan 3:

" lim. Al-Qur'an dan Terjemahannya, op.cit, 93
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“Hai orang-orang yang beriman mengapakah kamu berkata apa yang
lidak pernah kanne perbuat. sungeuh besar murka Allah jika kamu berkata
apa yang tidek ke perbuat™
Dakwah Islam yang di bawa oleh Rasulullah Saw adalali untuk selurah
wnmat wanusia, kapan dan dimanapun berada. Dakwah Islam tersebut tidak
mengenal perbedaaan suku bangsa dan ras, perbedaan tingkat sosial ekonomi
dan status sosial, bahkan juga tidak terbatas geografi tertentu. Sesuai dengan
maksud Allah mengutus Muhanmad Saw sebagai Nali dan Rasul yang terakhir
dan scbagi rahmat bagi seru sckalian alam. Sebagaimana firman Allah Swt

datam surat al-Ahzab ayat 40:

Oy e Fo g B gy STy @S e Ao LT e 057 L
LA'—"L; ‘;,-?'5";‘ UL<'S
“Muhanmad itu bukan sekali-kali bapak dari seorang laki-dlaki i antara

kamu, ictapi dia adalah Rasulullah dan penwiup nabi-nabi. Dan adalah
Allah Maha mengetahui sesala sesuatu”

Y pbid, him. 928
** Al-Qur'an dan Terjemahannya, op.cif ., him.



Amanah sebagat nabi dan rasul ini diterima oleh Nabt Muhammad Saw
dari Allah Swi, mtuk keinudian dengan penuh tanggung jawab amanah tersebut
dilaksanakan dengan baik sepanjang hidup belian. Sejak behian diangkat
menjadi nabi dan Rasul sampat pada hari kewafatannya. Dengan demikian
penvampaian risalah Islam melalui dakwah telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam kehidupannya dan sekaligus kegiatan dakwah merupakan
tugas suct yang harus dilestartkan.

Risalah Islainiyah menyangkut juga pembinaan manusia lahir dan batin
dalam rangka mewujudkan terciptanya manusia yang utuh, sclaras dan
harmonis antara mental dan pisiknya, individu dan sostalnya, anatara diri dan

Tuhm.mya. Risalah itu sempurna, mencakup semua aspek kchidupan manusta,
untuk itu diperlukan usaha dan waktu yang panjang, bahkan mungkin akan

memakan wakiu sepanjang hidup manusia itu sendiei.*®

2. Periodisasi Dalkowah Rasulullah Saw
Dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad Saw terhitung semenjak
beliau menjadi rasul, yaitu pada har senin, malam tanggal 21 dari bulan

Ramadhan, atau bertepatan dengan {anggal 10 Agustus 610 M. Usia beliau saat

' Rafi'uddin dan Maman Abdu! Djaliel, op.cit., 25
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itu genap 40 tahun lebth 6 bulan 12 hari menurut perbitungan kalender Hijriyah,

. . . . . 17
atau 39 tahun lebih 3 bulan 22 bari menurut perhitunpan kalender Syamsiyah,

Dakwah Nabi ini dapat dibagi menjadi dua periode, vaitu periode Makkah
yang berjalan selamma 13 tahun dan periode Madinah yang berjalan selaina 10
tahun penuh.
Periode Makkah dapat di bagi inenjadi tiga tahapan yaitu:
L. Tahapan dakwali secara sembunyi-sembunyi, yang berjalan selama tiga tahun
2. Tahapan dakwah secara terang-terangan di tengah penduduk Makkah yang

dimulai sejak tahun keempat nubuwwah lingga akhir tahun kesepuluh

3. Tahapan dakwah di tuar Makkah dan penyebarannya yang dimulai dart tahun

. . .. . 8
ke-10 dari mubiwwah hingga hijrah ke Madinah.'

Sedangkan periode Madinah dapat dibagi menjadi tiga tahapan masa :

|, Tahapan masa vang banyak diwamal poncangan dan cobaan, banyak
rintangan  muncul dari dalam sementara musub dari luar inenyerang
Madinah untuk wmenyingkirkan para pendatang. Tahapan ini berakhir dengan
dikukuhkannya perjanjian Hudaibiyah pada bulan Dzul Qai*dah tahun ke-6

dart Flyrah

"7 Safivar-Rahman Mubarakfury, ap.¢it, hlm.90
™ thick. him, 101
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2. Tahapan masa perdamaian, dengan para pemimpin paganisme, yang berakhir
dengan farhu Makkah pada bulan Ramadhan tahun ke-8 dart Hijrah. Ini juga
meruypakan tahapan masa berdakwah kepada raja agar masuk {slam.

3. Tahapan masa masukinya manusia ke dalam Islam secara berbondong-
bondong, yailu masa kedatangan para utusan dast berbagai kabilah dan kaum
Madinah. Masa wi membentang hingga wafatnya Rasulullah Saw pada

bulan Rabin't awwal tahun ke-11 dari Hijrah, "

G. METODOLOG! PENELITIAN
Datam  penulisan  sebuah  karya ilmiah, seorang penulis  haruslah
mcmpunﬁai metodologt penelitian dari apa yang akan diteliti, agar hasil research
(penelitian) dapat diterima kebenaranaya.
Penelihan im  adalah penelitian kepustakaan (fibrary research). Kajian
pustaka adalah proses umum yang telah kita lalni untuk mendapatkan teori.”

Kajian pustaka meliputi pengicdentifikasian secara sistematis, penemuan, analisis
dokumen-dokumen yang membuat informast-informasi yang berkaitan dengan

masalah penelitian.

" Ibid .him.237

* Consuelo G. Sevilla et.alt, Penganar Metode Penelitian (Jakartw:UT-Press, 1993), him.30
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Sedangkan mctode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian i

adalah pendekatan Aisforis, ialah sebuah proses yang meliputt pengumnpulan data,

interpretasi data yang ada mengenal kejadian-kejadian di masa lampau untuk

menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha untuk memahami kenyataan

sejarall dalam sifnasi saat ini.

.l\J

21

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah:

Merumuskan masalah yang akan diteliti
Pengumpulan sumber atau freuristik

Heuristik  berasal dari kata Yunani Acurisni, artinva  memperoleh.
Meﬁurut G.) Renier (1997:113), Acuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan
bukan suatu idmu, oleh karena itu hewristik tidak mempunyal peraturan-
peraturan unwun. Heuristik seringkali merupakan suatu keterampilan dalam
menemukan, menangani dan memperinet bibliografi atau mengklasifikastkan
dan merawat catatan-catatan.”

Oleh sebab itu, dalam rangka penulisan skripsi i penuhs berusaha

melacak berbagat referenst yang berkaitan dengan gerakan dakwah Nabn

Muhammad Saw. Sumber datanyva diperoleh dari bahan-bahan pustaka

) - ey - - -
* Winarno Sorachmad, Dasar dan Teknik  Rescarch:  Penganiar Metodologi  lmiah

{Bandung: Tarstto, 1975), klim. 128

= Dudung Abdurrahman, Aetode Penclitian Scjarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm.55



terutama karya-karya yang membahas dakwah Nabi Muhammad Saw pada
periode  Makkah dan Madinah. Buku tersebut antara lain Kitab Sirah
Nabawivah Thau [Hisyam yang ditulis oleh Abu Muhammad Abdul Malik bin
Hisyam  Al-Muafici, Sirat Nabawiyah oleh  Syaikh Safiyur-Ralunan  Al-
Mubarakfuey, Sejoraft Hidup Mudicanmad oleh Muhamimad Husain Haekal,
Sivah Nabawiyah, Analisis [imiah Manhajioh Scjaralr Pergerakan 1stam Di
Masa Rasulullah SAW oleh Muhammad Said Ramadhan Al Buthy, As-Sirah
A Nabewivalt oleh Abil Hasan Al-Hasany An-Nadwy, Manhai Haraki
Dedam Sirah Nahawiyah Juz 1, I dan Uf olelv Syvarkkh Munir Muhanmmad
Gha_dhban dan buku Raswlullah Sew Sejak Hijrah Hingga Wafat, Tinjauan
Kritis Sejarah Nabi Periode Madinah oleh Al Svari’at. i samping itu ada
juga kitab-kitab atau buku-buku yang pokok pembahasannya bukan scjarah
dakwah Nabi Muohammad Saw, mamun penulis jadikan sebagai  sumber
penunjang penelitian ini, yakni kitab-kitab atau buku-buku yang di antara
pembahasannya-baik secara langsung maupun tidak langsung-ada Kaitannya
dengan imasalah yang dibahas dalam skripsi ini.
Pengolahan data

Setelah data-data tetkumpul, selanjutnya diolah dan di klasifikasikan
sesuai dengan pokok bahasan dalam kajian skripsi imi. Adapun upava vang

dilakukan adalah:



a. Menyingkirkan bahan-bahan (bagian-bagian dacipadanya) vyang tidak
otentik.”
b, Kritik atau verifikasi.

Datam hal ini yang juga harus diwji adatah keabsahan lentang
keaslian sumber (ofentisitas) yang dilakukan melalui kritik eksternal; dan
keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas yang ditelusuri melalui
keitik internal).”!

4. Analisa data
Analisis merupakan penanganan terhadap suatu obyek dengan cara
memilah-milah  antara  suatu  pengertian  yang  lam  untuk  mendapatkan
kejelasan suatu masalah.® Analisa yang digunakan di sim adalah anahisa
komparati{-historik, analisa i dapat dilakukan dengan meneliti perhubungan

lebih dart satu fenomena yang sejenis dengan menunjukkan unsur-unsur

2
persamaan serta perbedaan.*®

Setelah  dilakukan analisa, kemudian dilakukan sintesis yang

dnnaksudkan sebagai upaya menyatukan berbagai sumber umuk wmencad

* Louis Gottschalk, Aengertt Sejarah. terjemahan oleh Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-
Press. 1986), him. (8 ’

;
H Dudung Abdurralunan, op. cic, hlin 39

* Sacjono Soemarpono, Fifsafis Pengeratman. (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983, him, 2
* Winama Surachmad {edit), Pengantar Penclitian fimialy, Dasar. Metode dan Toknik
(Bandung: Tarsito, 1990) him.{37



saling hubungan.”” Dari upaya ini diketahui kegiatan-kegiatan dakwah yang
dilaksanakan olel Nabi Muhaminad Saw selama di Makkah dan Madinah dari

beberapa tulisan {sumber) yang berbeda.

Ch

Penulisan, yaitu penyajian hasil analisa dalam bentuk laporan sebagai wujud
rekonstrukst peneliti atas hasil yang diperoleh (dalamy penelitian skripsi im,
- lentu saja atas dakwab Nabi Saw pada periode Makkah dan Madinah) secara
desriptil’ analitik, vailu suata uraian menS/eluruh tentang suatu keadaan yang

diteliti.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih terarahnya penulisan skripst ini, aka adanya sistematika
pembahasan merupakan hal yang sangat dibutubkan. Dalam pembahasan skripsi
int penulis akan membagi menjadi V Bab, yang terdin dan :

Pada bab pertama, akan dibahas tentang penegasan judul, latar belakang
masalaly, rumusan masalah peneliian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelihan dan sistematika peinbahasan.

Pada bab II, akan dibahas biografi Nabi Muhammad Saw. Kemudian di

sini juga akan diberikan gambaran wnum tentang kota Makkah yang wenjadi

T i, him, 22



dasar awal mula beliau Nabi Saw memulai dakwahnya dan Madinah yang menjadi
tempat hijralinya Nabi Muhammad Saw.

Pada bab III akan dibahas tentang dakwah Nabi Muhammad Saw mulai
dari ketika beliau menerima wahyu pertama sampal behau wafat. Di sini juga
dibahas apa fakior pendukung dan penghambat dakwah yang dilakukan Rasutullah
Saw,

Pada Bab 1V, akan dilakukan analisa terhadap dakwah Nabi Muhammad
SAW pada periode Makkah dan Madinah dwsini akan dibahas  dimanakah
perbedaan antara kegiatan-kegiatan dakwaly periode Makkah dan Madinah, serta
apa pertiinbangan Nabi Muhanmmad Saw sehingga harus membedakan dakwahnya.

Bab V, bab i nerupakan kesinpulan dan penulup, serta saran.



BABY

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari beberapa uraian yang telah penulis tuliskan pada halaman
sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut;
I. Mengenai Dakwah Nabi Muhammad Saw

Gerakan dakwah merupakan sesuatu yang sangat fleksibel
disesuaikan dengan kondisi yang menjadi garapan dakwah. Sebelum
strategi dakwah dirumuskan, perlu dilakukan pengkajian yang mendalam
mengenal ciri-ciri dan permasalahan yang dihadapi objek dakwah, serta
k(.)ndisi lingkungan dakwah. Karenanya, “model gerakan dakwah harus
discsuaikan dengan realitas, bukan realitas yang dipaksakan untuk cocok
dengan gerakan dakwah”,

Karcnanya Rasulullah dalam berdakwah tidak hanya sebagat
pembuat rencana dakwah, namun juga 1kut menjadi pelaksana rencana
dakwah tersebut, sehingga perencanaan dakwah yang sudah dirumuskan
dalam aplikasinya dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya.
Meminjam istilah Kuntowijoyo, maka dakwah kultural, struktural dan
mobilitas sosial dapat diterapkan oleh Rasuluilah Saw selama periode
Makkah dan Madinah dengan melihat kondisi dan prioritasnya masing-

masing.

147



2. Mengenai Perbedaan Dakwah Nabi Muhammad Saw

Strategi dakwah Nabi Muhammad Saw periode Makkah berbeda
dengan periode Madinah. Pada periode Makkah strategi yang diterapkan
Nabi Muhammad Saw lebih dominan pada strategi kultural dan mobilitas
yang dilakukan adalah mobilitas horizontal dengan melaksanakan dakwah
ke Tha’if, hijrah ke Flabsyah dan Madinah, sedangkan pada periode
Madinah strategi dakwah Nabt Saw lebih dominan pada strateg kultural,.
dan mobilitas diaplikasikan dalam bentuk mobilitas vertikal dengan
membangun Baitul Mal demi memelihara ekonomi ummat Islam.
Mengenai Pertimbangan Nabi Muhammad Saw Membedakan

Pertimbangan Nabi Muhammad Saw membedakan dakwah behau
adalzh dengan melihat kondisi (realitas) yang berbeda dari masyarakat
masing-masing periode yang akan beliau hadapi. Kondisi sosial budaya
dan ckonomi yang berbeda, serta di Makkah Nabi belum berkuasa
sedangkan di Madinah, Nabi Muhammad Saw selain pemimpin agama

Juga pemimpin negara yang baru dibentuk.

B. SARAN-SARAN

1.

Kepada seluruh aktivis dakwah, perencanaan (strategi dakwah)} merupakan
langkah wajib yang harus dilakukan sebelum suatu kegiatan dakwah
dilaksanakan. Sehingga kebiasaan dakwah yang iebih {ergantung pada
selera atau kebiasaan para muballigh, dapat di hindarkan saja. Ini

bertujuan, agar kegiatan dakwah dapat diarahkan dengan baik.
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2. Fakultas Dakwah secharusnya menjadi motor penggerak dalam
merumuskan stratept dakwah ke depan, namun sampal saat ini belum ada
bukti Kkonkrit untuk merealisasikan hal tersebut. Karenanya adanya
seminar dan diskusi yang melibatkan seluruh civitas akademika perl_EJ
dilakukan, sebagai upaya untuk mencari format strategt dakwah ke depanf

3. Kepada semua vang berminat untL;k melakukan tema penelitian yang sama
hendaknya memiliki refensi yang lebih- komprehensif, agar terhindar dari
pemaknaan strategi dakwah yang sempit.

4. Bagi seluruh ummat Islam, dakwah bukan hanya tanggung jawab da’i
tetapi adalah tugas setiap pribadi Muslim untuk menyiarkan agama Allah

di muka bumi ini.

C. PENUTUP
Athamdidillahi Rabbal A’lamin, segala puji Allah Swt yang telah
memberikan hidayah dan petunjuk-Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan
skripsi ini denmgan baik. Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dar
scmpurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis
harapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagt Kita semua, khususnya bagi

penulis sendiri. Amin Yo Rabbal A 'fumin.
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